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ABSTRAK 
 

 

Nama  : Hana Afifah Zahara 
Program Studi : Kedokteran 
Judul  : Pengaruh Aktivitas Fisik Berat Terhadap Saturasi Oksigen Pada  
    siswa SMA Patra Mandiri I Palembang 
 

 

Saturasi oksigen adalah ukuran banyaknya persentase oksigen yang mampu dibawa oleh 
hemoglobin. Efek aktivitas fisik adalah kebugaran kardiorespiratori karena mampu 
meningkatkan jumlah ambilan oksigen dan meningkatkan kapasitas darah untuk 
mengangkut oksigen. Beberapa penelitian menunjukkan adanya pengaruh aktivitas fisik 
terhadap saturasi oksigen, namun beberapa penelitian menunjukkan hasil sebaliknya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara aktivitas fisik berat terhadap 
saturasi oksigen. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan rancangan One 
Group Pre Test and Post test Design. Penelitian ini dilakukan di SMA Patra Mandiri I 
Palembang. Sampel penelitian berjumlah 30 orang yang didapat melalui Total Sampling. 
Hasil penelitian memperlihatkan rata-rata saturasi oksigen sebelum aktivitas fisik berat 
95% dan setelah aktivitas fisik berat 97,13% dengan hasil Wilcoxon test diperoleh nilai 
p=0,000 (p<0,05). Aktivitas fisik akan menyebabkan peningkatan ventilasi dan aliran 
darah, akan semakin banyak oksigen yang berdifusi ke kapiler paru dan berikatan dengan 
hemoglobin. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara aktivitas fisik 
berat terhadap saturasi oksigen. 
 
 
Kata Kunci: Saturasi Oksigen, Aktivitas Fisik, Basket 
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ABSTRACT 
 

 

Name   : Hana Afifah Zahara 
Study Program  : Medical 
Title   : The Influence of Heavy Physical Activity Towards Oxygen  
     Saturation on Students of Patra Mandiri I High School   
    Palembang  
 
 
Oxygen saturation is a measure of how much percentage of oxygen a hemoglobin can 
carry. The effect of physical activity is cardiorespiratory fitness because it can increase the 
amount of oxygen uptake and increase the capacity of the blood to carry the oxygen. Some 
researches show that physical activity can give an influence for oxygen saturation, but 
some studies show the opposite results. This research aims to determine the effect of heavy 
physical activity on oxygen saturation. The design of this research is a Quasi-Experimental 
design with the One Group Pre Test and Post Test Design. This research was conducted at 
Patra Mandiri I Senior High School Palembang. The sample of this research was 30 people 
obtained through Total Sampling. Before having heavy physical activity, the oxygen 
saturation of the sample was 95%, but after having physical activity the percentage of 
oxygen saturation was increasing become 97.13% with the Wilcoxon test results obtained 
p = 0,000 (p <0.05). The physical activity is suspected can cause ventilation and blood 
flow increasing, the oxygen will be more diffuse into the pulmonary capillaries and bind to 
hemoglobin. Based on the research, the researcher concludes that there is an influence 
between heavy physical activity on oxygen saturation. 
 
 
Keywords: Oxygen Saturation, Physical Activity, Basket 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 

1.1 Latar Belakang 

Aktivitas fisik adalah setiap gerakan tubuh yang membutuhkan energi 

untuk mengerjakannya. Sedangkan olahraga merupakan aktivitas fisik yang 

terencana dan terstruktur serta melibatkan gerakan tubuh berulang-ulang dan 

bertujuan untuk meningkatkan kebugaran jasmani (Farizati dalam Khomarun, 

2013).  

Aktifitas fisik terdiri dari aktivitas selama bekerja, tidur, dan pada 

waktu senggang. Setiap orang melakukan aktifitas fisik, bervariasi antara 

individu satu dengan yang lain bergantung gaya hidup perorangan dan faktor 

lainnya seperti jenis kelamin, umur, pekerjaan, dan lain-lain. Aktivitas fisik 

sangat disarankan kepada semua individu untuk menjaga kesehatan. Tingkat 

aktivitas fisik harian yang lebih tinggi atau latihan fisik yang teratur berkaitan 

dengan angka mortalitas keseluruhan yang lebih kecil dan risiko serta 

kematian (Gibney, 2009).  

Pada manusia normal, oksigen dapat dipenuhi dengan bernapas. 

Oksigen dari udara akan digunakan paru-paru dan disebarkan ke seluruh sel 

tubuh  melalui pengangkutan oleh sel darah merah dengan membentuk 

oksihemoglobin.  Seringkali keadaan oksigen  tersebut kurang diperhatikan, 

padahal  oksigen sangat  mempengaruhi keadaan  fisiologis  lainnya. Kadar 

oksigen di dalam  darah yang berikatan dengan hemoglobin  disebut saturasi 

oksigen (Guyton, 2007). 

Pada saat berolahraga aliran darah dan penggunaan oksigen akan 

meningkat untuk mengangkut oksigen yang diperlukan pada otot selama 

olahraga (Widiyanto dan Yamin, 2014). Dengan meningkatnya ventilasi dan 

aliran darah, akan semakin banyak oksigen yang berdifusi ke kapiler paru dan 

berikatan dengan hemoglobin. Berdasarkan hal tersebut, tubuh dapat 

mempertahankan kadar oksigen dalam darah agar tidak menurun selama 

latihan fisik, dan nilai saturasi oksigen setelah latihan fisik akan tetap atau 

mengalami peningkatan (Simanjuntak dkk, 2016). 
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Nilai saturasi oksigen pada atlet dimaksudkan untuk menunjukkan 

kapasitas tubuh dalam mengunakan kadar oksigen dalam darah sehingga 

kadar oksigen dalam darah dapat terpenuhi di dalam tubuh secara maksimal, 

akibatnya sistem ketahanan tubuh dapat meningkat (Damayanti, 2016). 

Selama berolahraga, produksi karbon dioksida meningkat, asam laktat 

menumpuk, Ph darah meningkat, saturasi oksigen hemoglobin menjadi lebih 

rendah meskipun tekanan oksigen parsial yang sama selama latihan, dengan 

demikian kebutuhan oksigen akan meningkat (Eroglu, 2018). 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, aktivitas fisik 

menyebabkan beberapa perubahan dalam tubuh. Terdapat perbedaan hasil 

penelitian mengenai pengaruh aktifitas fisik terhadap saturasi oksigen, ada 

beberapa penelitian menunujukkan adanya pengaruh aktivitas fisik terhadap 

peningkatan saturasi oksigen, namun ada juga sebaliknya. Oleh karena itu 

peneliti ingin melakukan penelitian tentang pengaruh aktivitas fisik berat 

terhadap saturasi oksigen pada siswa/i di SMA Patra Mandiri I Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ada pengaruh aktivitas fisik berat dengan saturasi oksigen di SMA 

Patra Mandiri I? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui pengaruh aktifitas fisik berat dengan saturasi 

oksigen di SMA Patra Mandiri I. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui nilai saturasi oksigen sebelum melakukan aktivitas 

fisik berat. 

2. Mengetahui nilai saturasi oksigen setelah melakukan aktivitas fisik 

berat. 

3. Menganalisis perngaruh aktifitas fisik berat terhadap saturasi 

oksigen. 
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1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur, serta 

referensi untuk bidang keilmuan tentang pengaruh aktivitas fisik berat 

terhadap saturasi oksigen.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi masyarakat, memberikan pengetahuan tentang manfaat 

aktivitas fisik untuk kehidupan. 

2. Bagi peneliti, hasil penelitian dapat digunakan untuk menambah 

referensi pada penelitian selanjutnya. 

 
1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 
 

No Penulis 
(thn) 

Judul Penelitian  Design 
Penelitian 

Hasil 

1 Simanjuntak 
(2016) 
 

Pengaruh latihan fisik 
akut terhadap saturasi 
oksigen pada pemain 
basket mahasiswa 
Fakultas Kedokteran 
Unsra 

Case Control Terdapat 
peningkatan 
nilai saturasi 
oksigen yang 
signifikan 
dengan nilai p 
= 0,041 setelah 
melakukan 
latihan fisik 
akut. 

2 Santi 
Damayanti 
(2016) 

Studi Komperatif 
Kapasitas Vital Paru dan 
Saturasi Oksigen Pada 
Atlet Futsal dan non Atlet 
di Yogyakarta  

Case Control Terdapat 
perbedaan yang 
signifikan 
saturasi oksigen 
antara kelompok 
atlet dan non atlet 
futsal di 
Yogyakarta. 

3  Eroğlu 
Hüseyin, dkk 
(2018) 

 

 

The Effect of Acute 
Aerobical Exercise on 
Arterial Blood Oxygen 
Saturation of Athletes  

 

 

 

Experiment Hasil penelitian 
ini, menyatakan 
bahwa latihan 
aerobik akut 
secara signifikan 
menurunkan 
saturasi oksigen 
dalam darah arteri 
(p <0,01) 
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4 Nida Lathiya, 
dkk (2016) 

 

Exercise Induced 
Changes in the Levels of 
Oxygen Saturation 
among Adult Males and 
Females 

 

Cross-
sectional  

 

Ada perbedaan 
yang signifikan 
dalam tingkat 
SaO2 sebelum 
dan sesudah 
latihan pada 
kedua jenis 
kelamin. 
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